
DAMPAK FAKTOR EKSTERNAL DAN KEBIJAKAN 

DOMESTIK TERHADAP PASAR DUNIA DAN 

KESEJAHTERAAN PELAKU PASAR 

MINYAK NABATI INDONESIA 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

YOSEPHINE VINCENSIA SINAGA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
SEKOLAH PASCASARJANA 

INSTITUT PERTANIAN BOGOR 

BOGOR 

2019 

 
 

 

 



  



PERNYATAAN MENGENAI TESIS DAN 

SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis berjudul Dampak Faktor Eksternal 

dan Kebijakan Domestik terhadap Pasar Dunia dan Kesejahteraan Pelaku Pasar 

Minyak Nabati Indonesia adalah benar karya saya dengan arahan dari komisi 

pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi 

mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan 

maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan 

dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir tesis ini.  

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 

 

Bogor,   Agustus 2019 

 

Yosephine Vincensia Sinaga 

NIM H453150076 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 
YOSEPHINE VINCENSIA SINAGA. Dampak Faktor Eksternal dan Kebijakan 

Domestik terhadap Pasar Dunia dan Kesejahteraan Pelaku Pasar Minyak Nabati 

Indonesia. Dibimbing oleh BONAR MARULITUA SINAGA dan HARIANTO.  

 

Minyak nabati menjadi salah satu komoditas penting dalam perdagangan 

dunia karena dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pangan, non pangan, dan 

bahan bakar alternatif (biofuel) yang dikonsumsi oleh banyak negara di dunia. 

Berdasarkan data USDA yang dihimpun dari tahun 1991 sampai tahun 2017,  

produksi minyak nabati dunia meningkat dan didominasi oleh minyak sawit dan 

minyak kedelai. Produksi minyak sawit dunia sebesar 62.17 juta ton dan minyak 

kedelai sebesar 53.83 juta ton (USDA 2018). Peningkatan produksi minyak nabati 

seiring dengan meningkatnya permintaan minyak nabati dunia.  

Penurunan harga minyak mentah dunia mengakibatkan permintaan dan 

harga minyak nabati dunia menurun. Kebijakan menaikkan tarif impor oleh negara 

India untuk melindungi produsen minyak nabati menyebabkan volume impor dan 

harga minyak sawit dunia menurun. Kebijakan non tarif parlemen Uni Eropa yaitu 

rencana pembatasan impor minyak sawit dan penghentian penggunaan minyak 

sawit sebagai bahan baku biodiesel menyebabkan negara-negara Uni Eropa 

memberlakukan pajak deforestasi dan menuntut sertifikasi berkelanjutan, sehingga 

permintaan minyak sawit Uni Eropa dan harga minyak sawit dunia menurun. 

Indonesia merupakan salah satu negara produsen dan eksportir minyak 

nabati terbesar di dunia, yaitu minyak sawit dan minyak kelapa. Tujuan penelitian 

adalah: (1) membangun model yang mengintegrasikan komoditi TBS kelapa sawit 

dan minyak sawit, kelapa dan minyak kelapa, kedelai dan minyak kedelai di pasar 

dunia dan Indonesia, (2) menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

perdagangan minyak nabati di pasar dunia dan Indonesia, dan (3) menganalisis 

dampak faktor eksternal dan kebijakan domestik terhadap pasar dunia dan 

kesejahteraan pelaku pasar minyak nabati Indonesia. Model perdagangan minyak 

nabati dibangun dalam bentuk sistem persamaan simultan yang terdiri dari 61 

persamaan struktural dan 37 persamaan identitas. Menggunakan data time series 

tahun 1991-2015 dan model diestimasi dengan metode Two Stage Least Squares 

(2SLS).  

Model perdagangan minyak nabati yang mengintegrasikan komoditi TBS 

kelapa sawit dan minyak sawit; kelapa dan minyak kelapa; kedelai dan minyak 

kedelai di pasar domestik dan dunia berhasil dibangun dan cukup valid, sehingga 

dapat digunakan untuk analisis dampak faktor eksternal dan kebijakan domestik 

terhadap pasar dunia dan kesejahteraan pelaku pasar minyak nabati Indonesia. Pada 

masing-masing kondisi perubahan faktor eksternal: (1) harga minyak mentah dunia 

turun; (2) tarif impor minyak sawit India, Uni Eropa, dan China naik; (3) tarif impor 

minyak sawit India, Uni Eropa, dan China naik, serta tarif ekspor minyak sawit 

Malaysia turun; (4) tarif impor minyak sawit dan minyak kedelai India naik; atau 

(5) konsumsi minyak sawit Uni Eropa turun dan Indonesia mengantisipasi dengan 

menurunkan tarif ekspor minyak sawit yang berdampak terhadap peningkatan 

neraca perdagangan dan total surplus minyak nabati, namun penerimaan tarif 

pemerintah dan surplus konsumen berkurang. 



  Pada kondisi perubahan faktor eksternal (konsumsi minyak sawit Uni Eropa 

turun) dan Indonesia mengantisipasi dengan menetapkan kebijakan mandatori 

(meningkatkan konsumsi minyak sawit oleh industri minyak goreng dan non 

minyak goreng) yang berdampak terhadap peningkatan devisa ekspor minyak 

goreng Indonesia dan surplus konsumen minyak nabati, namun neraca 

perdagangan, penerimaan pemerintah, dan surplus produsen minyak nabati 

menurun. 

 

Kata kunci: harga minyak mentah dunia, kebijakan perdagangan, minyak nabati,   

kesejahteraan pelaku pasar  

 

 
  



SUMMARY 

 
YOSEPHINE VINCENSIA SINAGA. Impact of External Factors and Domestic 

Policies on the World Market and the Welfare of Indonesian Vegetable Oil’s 

Market Actors. Supervised by BONAR MARULITUA SINAGA and HARIANTO. 

 

Vegetable oil is one of the important commodities in world trade because it 

can be used as a raw material for food, non-food, and alternative fuels (biofuels) 

consumed by many countries in the world. Based on USDA data collected from 

1991 to 2017, world vegetable oil production increases and is dominated by palm 

oil and soybean oil. World palm oil production is 62.17 million tons and soybean 

oil is 53.83 million tons (USDA 2018). The increase in vegetable oil production is 

in line with the increasing demand for vegetable oil in the world. 

The decline in world crude oil prices has caused world vegetable oil price 

and demand to decline. The policy of increasing import tariffs by the Indian state 

to protect vegetable oil producers has caused the decline of import volume and 

world palm oil price. The European Union's non-tariff policy, which is a plan to 

limit the import of palm oil and stop the use of palm oil as biodiesel raw material, 

causes the EU countries to impose deforestation taxes and urge sustainable 

certification, so that demand for EU palm oil and world palm oil prices decline. 

Indonesia is one of the world's biggest producers and exporters of vegetable 

oils, namely palm oil and coconut oil. The research objectives were: (1) to develop 

a model integrating the commodities of FFB of palm oil and fuit, coconut and 

coconut oil, soybean and soybean oil in the world market and Indonesia, (2) to 

analyze the factors influencing the trade in vegetable oils in the world market and 

Indonesia, and (3) to analyze the impact of external factors and domestic policies 

on world market and the welfare of Indonesian vegetable oil market actors. The 

vegetable oil trading model was built in the form of a system of simultaneous 

equations consisting of 61 structural equations and 37 identity equations. It utilized 

1991-2015 time series data and the model was estimated by the Two Stage Least 

Squares (2SLS) method. 

A vegetable oil trading model that integrated the commodities of palm oil 

and fruit FFB; coconut and coconut oil; soybean and soybean oil in the domestic 

and world market have been developed successfully and is quite valid, so they can 

be used to analyze the impact of external factors and domestic policies on the world 

market and the welfare of Indonesian vegetable oil market actors. In each of 

condition change of external factors: (1) world crude oil prices fall; (2) import 

tariffs on Indian, European Union and China palm oil rise; (3) tariffs on palm oil 

imports in India, the European Union and China rise, and the tariffs for Malaysian 

palm oil export fall; (4) import tariffs on Indian palm oil and soybean oil; or (5) EU 

palm oil consumptions fall, then Indonesia anticipates by reducing palm oil export 

tariffs which have an impact on increasing the trade balance and the total surplus of 

vegetable oil, but government revenue and consumer surplus are reduced. 

In the conditions of external factors change (EU palm oil consumption 

falls), Indonesia anticipates by setting a mandatory policy (increasing consumption 

of palm oil by the cooking and non-cooking oil industry) which has an impact on 

increasing foreign exchange exports of Indonesian cooking and vegetable oil 



consumer surpluses. However, the trade balance, government revenue, and surplus 

of vegetable oil producers declines. 

 

Keywords: world crude oil price, trade policy, vegetable oil, welfare of market 

actors. 
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